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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dari rumusan masalah terkait 

dengan peran pembimbing dalam memotivasi penghafal Al-

Qur’an melalui bimbingan kelompok metode takrir di Al-

Mubarok Mranggen Demak, dapat disimpukan sebagai berikut :  

1. Peran pembimbing dalam memotivasi penghafal Al-Qur’an 

yang ada dipondok pesantren Al-Mubarok sangat 

diperlukan, adanya motivasi yang diberikan pembimbing 

secara langsung kepada santri tahfidz pondok pesantren Al-

Mubarok membawa pengaruh yang sangat besar bagi santri, 

pembimbing yang berperan sebagai pembimbing, sebagai 

pendidik, sebagai pemimpin, sebagai pembimbing dan 

sebagai fasilitator, selain itu adanya bimbingan kelompok 

dan metode takrir yang biasa dilakukan di pondok pesantren 

Al-Mubarok membuat santri lebih mudah dalam proses 

menghafal Al-Qur’an, dimana dimbingan kelompok dan 

metode takrir dilakukan setiap hari membuat santri lebih 

semangat dalam proses belajar menghafal Al-Qur’an secara 

bersama-sama. 

2. Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi penghafal 

Al-Qur’an delam bimbingan kelompok dengan metode takrir 

yaitu meliputi: dukungan dan motivasi dari orang tua, guru, 

dan orang-orang terdekatnya, selain itu adanya bimbingan 

kelompok dan metode takrir yang mempermudah 

hafalannya, dan tidak ketinggalan yaitu fasilitas pondok 

pesantren yang memadai yang bisa membuat santri nyaman 

dan tenang. 

3. Faktor penghambat yang dalam meningkatkan motivasi 

penghafal Al-Qur’an dipondok pesantren Al-Mubarok 

meliputi: 

a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal didalam 

diri santri itu sendiri yaitu berupa : Kurangnya motivasi 

dan rasa malas, Kurang percaya diri, Banyaknya hafalan 

dan ayat-ayat sulid untuk dihafalkan 

b. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

misalnya lingungan, keluarga, masyarakat dan lain 

seabagainya. Faktor ekternal yang menghambat santri 
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dalam menghafal Al-Qur’an diantaranya : banyaknya 

kegiatan diluar sehingga tidak bisa membagi waktu, 

Pengaruh teman, dan kurangnya dukungan dari orang tua. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dijabarkan tentang peran pembimbing untuk meningkatkan 

motivasi penghafal Al-Qur’an dalam bimbingan kelompok 

dengan metode takrir di Al-Mubarok Mranggen Demak, 

beberapa saran yang penulis jabarkan berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Kepada semua santri tahfidz diharapkan agar lebih semangat 

dalam proses belajar menghafal Al-Qur’an, jangan samapi 

berhenti ditengah jalan sebelum khatam, karena orang-orang 

yang bisa menghafal Al-Qur’an adalah orang-orang tertentu 

pilihan Allah. 

2. Kepada Ibu pengasuh dan pengurus pondok pesantren Al-

Mubarok tetap semangat dalam menjalankan amanah yang 

sudah diberikan, tetap sabar dalam mendidik dan mengajari 

santri-santri, lalu jangan bosan-bosan memberikan motivasi 

agar santri tambah semangat dalam proses belajar ilmu 

agama  

3. Kepada orang tua santri yang ada dirumah, diharapkan dapat 

ikut mendorong, memberikan semangat, dan mendoakan 

putra-putrinya untuk  terus  semangat dalam mencari ilmu 
 


